BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Resapon masyarakat Desa Tulo’a tentang pembangunan waduk Bulango
Ulu, mulai dari penolakan sampai dengan tahap pembangunan waduk melalui
beberapa tahap. Dimana ditahap ini peneliti berhasil melihat secara sosiologi
mulai dari yang awalnya konfliktual akhirnya menjadi yang bisa kompromis.

Dengan perincian sebagai berikut ;

1) Rencana pembangunan waduk awalnya mendapat penolakan dari
masyarakat, hal ini dikarenakan masyarakat menilai pembangunan waduk hanya
dapat merugikan masyarakat. Ini merupakan satu tahap dimana respon yang
negatif yang bersifat konfliktual. Sebab jika rencana pembangunan waduk ini
terealisasikan masyarakat menilai mereka akan kehilangan tempat tinggal serta
lahan pertanian yang menjadi sumber pendapatan untuk menafkahi keluarga
mereka.

2) Sosialisasi yang dilakukan pemerintah desa awalnya masih terbilang
belum jelas tentang jaminan masyarakat kedepanya dan juga isu yang belum jelas
tentang pembangunan waduk, sehinggnya ini membuat masyarakat lebih menolak.
Dengan kondisi isu waduk yang belum jelas masyarakat mengusulakan alternatif
lain untuk menguramgi resiko dari banjir, alternatif itu berupa boronjong atau

susunan batu yang ada di pinggir sungai.
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3) Boronjong yang di usulakan masyarakat dinilai pemerintah manfaatnya
kepada masyarakat tidak besar serta tidak dapat dirasakan dalam jangka waktu
yang panjang. Jika dibandingkan dengan pembangunan waduk, waduk dinilai
lebih banyak manfaatnya dibandingkan boronjong, sehingganya pemerintah tetap
melanjukan pembangunan waduk. Pada tahap ini masyarakat diintervensi oleh
pemerintah dan juga aktor untuk tetap menerima pembanguanan waduk di Desa
Tulo’a.

4) Pembangunan waduk dapat berjalan sampai dengan sekarang dikarenakan
sudah ada kejelasan biaya serta gambaran tentang nasib masyarakat Desa Tulo’a
kedepanya. Dimana masyarakat Desa Tulo’a akan mendapatkan manfaat yang
cukup banyak dari pembagunan waduk dan manfaatnya dapat dirasakan dalam
jangka waktu yang cukup panjang, seperti peluang untuk Desa Tulo’a terkena
banjir terbilang sangat kecil dikarenakan air di sungai Bulango sudah dapat
ditampung oleh waduk. Selain itu juga masyarakat Desa Tulo’a menjadi lebih
memiliki banyak peluang pekerjaan baru seperti menjadi peternak ikan air tawar
dan juga peluang untuk menjadi pengusaha seperti kuliner dan sejenisnya yang
ada lingkungan tempat wisata, sebab kedepanya Desa Tulo’a akan menjadi Desa
wisata dikarenakan waduk Bulango Ulu mejadi salah satu waduk terbesar yang
ada di Indonesia. Dengan kondisi tersebut akhirnya masyarakat bisa
mengkompromikan tentang kebutuhan waduk. Intervensi yang dilakukan oleh
aktor juga mempengaruhi masyarakat untuk menerima pembagunan waduk.
Intervensi tersebut berupa membuat kekhawatiran kepada masyrakat jika

masyarakat tidak menerima pembangunan waduk. Dengan begitu masyrakat pada
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tahun 2020 sepakat untuk membangun waduk di desa Tulo’a di tandai dengan

penandatangan pendatangan surat perjanjian dan juga biaya ganti rugi masyarakat.

5.2 Saran

Adapun saran yang dikemukakan penulis sehubungan dengan penelitian dan

pembahaasan ersebut adalah sebagai berikut :

1. Diharapakan kepada masyarakat Desa Tulo’a untuk lebih bisa teliti lagi
untuk memanfaatkan peluang-peluang yang ada pada proses pembangunan
waduk sampai dengan seterusnya, terlebih pada bidang ekonomi agar bisa
lebih meningkatkan ekonomi keluarga

2. Diharapkan untuk para gerasi muda untuk mengambil peran dalam
pembangunan Desa agar Desa Tulo’a menjadi Desa yang mereka
harapakan.

3. Diharapakan bagi pemerintah baik daerah maupun pusat yang terlibat
dalam pembanguan waduk Bulango Ulu untuk bisa menjaga amanah dari
masyarakat.

4. Diharapakn untuk peneliti yang akan meneliti pada objek yang sama untuk
dapat mempunyai strategi yang lebih agar dapat mempunyai data berupa

dokumentasi langsung untuk proses pembangunan waduk.
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